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Intisari

Keindahan figur manusia yang penulis wujudkan dalam tugas akhir karya
seni ini, sangat menarik penulis untuk mewujudkannya. Bentuk tubuh manusia
memiliki kesempurnaan dibandingkan dengan makhluk lainnya di bumi ini.
Manusia sebagai salah satu komponen ekosistem, sebagaimana halnya dengan
tanah, air, udara, hewan, bakteri dan tumbuhan. Sebagai mahluk hidup, manusia
sangatlah berhubungan erat dengan tumbuh-tumbuhan. Daun salah satu bagian
tumbuhan memiliki keindahan tersendiri bagi penulis, baik dari bentuknya yang
bermacam-macam dan daun memiliki arti penting bagi keseluruhan tumbuhan.
Daun, sebagai tempat fotosintesa akan menyerap karbondioksida yang
dikeluarkan manusia, kemudian dengan bantuan sinar matahari pada daun maka
terjadilah fotosintesa yang akan menghasilkan oksigen, oksigen inilah yang
digunakan manusia serta makhluk hidup lain yang ada pada seluruh muka bumi
ini untuk bernafas. Daun yang penulis wujudkan dalam karya tugas akhir ini
sudah mengalami deformasi bentuk dari bentuk aslinya daun.

Bentuk-bentuk figur manusia yang ditampilkan lebih banyak yang
mendekati bentuk dan ukuran aslinya manusia, daun pada karya penulis telah
mengalami pendeformasian dari bentuk aslinya agar dapat sesuai dengan apa yang
penulis ingin sampaikan. Bahan yang digunakan memakai media alumunium,
tembaga, triplek, kayu dan fiber. Untuk menonjolkan karakter daun penulis
menggunakan teknik etsa pada pada setiap helai daun yang diinginkan.Untuk
menjaga keutuhan serta kualitas warna penulis menggunakan teknik couting.

Karya yang dihasilkan dianggap berhasil, karena tidak melenceng terlalu
jauh dengan ide dan sket awal yang diinginkan. Disamping itu terdapat beberapa
karya yang memiliki ukuran berbeda dari figur manusia aslinya, hal ini
merupakan pengayaan bentuk setelah mengadakan eksplorasi terhadap karya
untuk disesuaikan dengan ide awal penciptaan,

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan 4

Kriya adalah wahana penciptaan karya seni yang merupakan awal seni (seni rupa) di
tanah air kita, hal tersebut terbukti dengan banyaknya bukti peninggalan masa lalu seperti
temuan-temuan purbakala maupun catatan sejarah yang menyatakan hal tersebut, misalnya
candi-candi (dengan relief yang indah) benda-benda peninggalan kerajaan masa lalu serta
alat-alat yang digunakan untuk berburu dan memasak pada masa lalu, seni menjadi salah
satu kebutuhan hidup. Seni berfungsi sebagai media komunikasi dan ekspresi seperti
disebutkan oleh Soedarso, Sp. Sebagai berikut :

“Dalam hal ini seni adalah hasil karya manusia yang mengkomunikasikan
pengalaman-pengalaman  batinnya; pengalaman batin tersebut disajikan
secara indah atau menarik sehingga merangsang timbulnya pengalaman batin
pula pada manusia lain yang menghayatinya. Kelahirannya tidak di dorong
oleh hasrat memenuhi kebutuhan manusia yang pokok, melainkan
merupakan usaha untuk melengkapi dan menyempurnakan derajat
kemanusiaannya, memenuhi kebutuhan yang spiritual sifatnya”’

Kebutuhan komunikasi dengan masyarakat lingkungannya mendorong seniman
berusaha menciptakan karya yang terkait dengan alam dan lingkungan di mana ia berada,
karena keterkaitan itu seniman sebelum berkarya selalu dipengaruhi beberapa faktor yang
berupa obyek-obyek yang menarik perhatiannya untuk dijadikan sumber ide dalam

penciptaan karya seni. Obyek manusia dan daun sering dijumpai di lingkungan di mana kita

berada, hal ini sangat menarik dijadikan media untuk berekspresi.

! Soedarso, Sp, Tinjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni (Yogyakarta: Saku Dayar Sana, 1990),
p. 5
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Tubuh manusia yang penulis wujudkan bisa berbentuk seperti apa adanya atau
realistik, hal tersebut disesuaikan dengan masyarakat sekelilingnya dan dengan kondisi
jamannya. Seniman saat ini dalam berkarya tidak terikat pada bentuk-bentuk nyata saja,
akan tetapi lebih membebaskan diri dalam berekspresi untuk menyampaikan gagasan serta
nilai yang muncul dari wujud-wujud figur manusia, sesuai dengan bentuk-bentuk yang dapat
memuaskan rohani seniman. Lebih lanjut hal senada juga disampaikan Soedarso, Sp. :

Suatu hasil seni adalah merefleksikan diri seniman penciptanya, juga
merefleksikan lingkungannya (bahkan diri seniman itupun terkena pengaruh
lingkungan pula). Lingkungan ini bisa berwujud alam sekitar maupun
masyarakat sekitar’

Hal tersebut membuka peluang pengembangan estetika suatu karya kriya, ini pula
yang menjadi inspirasi karya ini. Penulis mengolah sumber informasi dari keadaan
lingkungan hayati yang ada di sekitar penulis dan nflengaplikasikannya secara murni dalam
bentuk karya kriya seni, dengan mempertimbangkan segala aspek budaya yang mungkin
mendukungnya dengan mempertimbangkan pula kualitas karya.

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, keadaan dan mahluk
hidup termasuk manusia memiliki peran dalam kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan
manusia serta mahluk hidup lainnya. Manusia merupakan bagian dari alam yang tak
terpisahkan. Manusia sebagai salah satu komponen ekosistem, sebagaimana halnya dengan
tanah, air, udara, hewan, bakteri dan tumbuhan. Sebagai mahluk hidup, manusia sangatlah
berhubungan erat dengan tumbuh-tumbuhan. Manusia membutuhkan oksigen dalam
pernafasan begitu pula dengan tumbuhan, membutuhkan karbondioksida yang dikeluarkan

manusia  pada arus balik, dalam proses bernafas ini digunakan tumbuhan sebagai

penghijauan. Secara ilmu biologi dapat dilihat dalam proses penghijauan yang terjadi pada

2. op. Cit., p. 56
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tumbuhan. Daun, sebagai tempat fotosintesa akan menyerap karbondioksida yang
dikeluarkan oleh manusia kemudian dengan bantuan sinar matahari maka terjadilah
fotosintesa yang akan menghasilkan oksigen, inilah yang digunakan manusia serta makhluk
hidup lain yang ada pada seluruh muka bumi ini untuk bernafas.

Keterkaitan akan saling membutuhkan antara manusia dan seisi alam ini dapat
menjadi pondasi serta rambu-rambu bagi kita untuk bisa menjaga kelestarian lingkungan
alam, hal ini disebabkan tumbuhan dan manusia hidup saling berdampingan. Harmonisasi
yang didapat dari menjaga lingkungan ini-akan menjadikan hidup manusia selaras dengan
alam. Manusia sebagai komponen ekosistem, termasuk pula sikap mental dan perilakunya.
Sikap mental dan perilaku inilah yang sering menimbulkan berbagai kerusakan di bumi. Di
antara komponen-komponen alam yang ada, hanya manusia yang dapat mengacaukan
ekosistem. Rusaknya salah satu komponen mengakibatkan ke tidak seimbangan ekosistem.
Dan ketidak seimbangan ekosistem menyebabkan terjadinya berbagai bencana alam yang
akan menimbulkan kesengsaraan.

Bencana- bencana seperti tanah longsor, kekeringan, banjir, lahan kritis datang silih
berganti, makin berkembangnya penyakit, hujan asam sampai ke peningkatan suhu bumi
secara global, merupakan peringatan bagi umat manusia bahwa alam mempunyai
keterbatasan dalam menyediakan maupun pengolahan sumber-sumber kehidupan. Jika
manusia tidak baik dalam menjaga alam secara terus menerus tanpa ada pemulihan ulang
maka alam yang seharusnya menjadi tempat sebagai keberlanjutan manusia akan punah.
Kerusakan alam di bumi ini telah terjadi sekitar 15 abad yang lalu, seperti difirmankan

Allah SWT yang artinya :
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“ Telah tampak adanya kerusakan baik di darat maupun di laut, yang
disebabkan angan-tangan manusia, maka Allah akan merasakan kepada
manusia sebagian dari apa yang telah diperbuat, agar manusia kembali ke
Jjalan yang benar” (Al Qur.’an Surat Ar-Rum ayat 41)

Terdorong dari kejadian—kejadian tersebut di atas maka penulis ingin mencoba untuk
menggali bahwa betapa pentingnya pelestarian akan alam untuk keberlangsungan semua
mahluk hidup. Karya tugas akhir ini juga nantinya dapat menjadi media komunikasi dari apa
yang penulis lihat dan rasakan, juga sebagai media untuk mengingatkan kembali akan
hakikat manusia seutuhnya dalam hubungannya dengan alam sekitarnya akan pentingnya
menjaga keharmonisan manusia dan seluruh isi alam ini. Berbagai kondisi alam kini pun tak
pelak lagi akan mempengaruhi gaya hidup manusia itu sendiri. Dari keadaan tersebut tentu
dapat menggugah kesadaran untuk dihayati, diteliti, atau mungkin diungkapkan sebagai
karya seni.

Hal-hal tentang alam khususnya daun telah banyak diungkapkan oleh beberapa
seniman, misalnya pada karya lukisan Saftari dan karya keramik Noor Sudiyati. Di sini
penulis mengambil unsur daun yang banyak ditonjolkan oleh kedua perupa tersebut. Dari
perupa luar negeri penulis mengacu karya Rene Magritte, untuk pendeformasian bentuk dan
simbol dari objek sesuai gagasan penulis. Penulis juga banyak terpengaruh oleh keadaan
sekitar yang sedikit banyak telah memberi inspirasi akan manusia, tumbuhan dan alam
dalam berkarya. Pandangan mengenai hubungan seni dengan manusia dijelaskan oleh Dick
Hartoko sebagai berikut :

Perlu kita perhatikan bila bahwa manusia dalam keseluruhannya menciptakan karya

seni-karya seni dan manusia dalam keseluruhannya pula yang menikmatinya.

Manusia tidak meluli merupakan homo esteticus, melainkan juga manusia sosial

yang secara historis berakar dalam suatu masyarakat tertentu, sehingga tidak

mengherankan bahwa dalam menciptakan bartm}g-barang seni seorang seniman juga
mengalami pengaruh lingkungan dan zamannya.

3 Dick Hartoko, Manusia dan Seni (Y ogyakarta: Kanisius,1984), p. 46
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B. Tujuan Dan Manfaat

1. Tujuan

a.

Sebagai jawaban atas tuntutan batin pribadi penulis terhadap peristiwa-
peristiwa yang membu:at jiwa selalu gelisah serta terpanggil untuk
menyikapinya.

Dengan mengangkat tema figur manusia dalam deformasi daun
diharapkan dapat menggugah kesadaran manusia akan arti pentingnya
lingkungan tempat manusia itu tinggal dan menjaga kelestariannya.
Terus mencoba melakukan terobosan estetika bentuk dan pengenalan
karya dengan inspirasi dari unsur daun dan manusia.

Mengekspresikan rasa indah dari dalam batin kedalam karya yang
beranjak dari pengalaman penulis berkarya selama ini serta
menuangkan ide kreatif ke dalam media karya logam,

Untuk memenuhi persyaratan tugas akhir di Jurusan Kriya Fakultas

Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

2. Manfaat

a.

Dapat menjadi referensi dalam penciptaan karya selanjutnya baik bagi
%

penulis sendiri maupun penikmat karya ini.

Sebagai sumbangan alternatif seni rupa yang baru bagi perkembangan

karya seni rupa khususnya karya kriya.

c. Memberi wahana baru bagi seni rupa khususnya kriya logam.
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d. Diharapkan pembaca atau penikmat nantinya bisa menerima, mencermati, dan
sebagai bahan renungan, hiburan, koreksi, serta kritik bagi penulis ataupun

nasehat orang lain sehingga mémberikan makna baru tentang karya ini.

C. METODE PENCIPTAAN
1. Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka
Mempelajari sumber melalui data yang sudah-ada baik terdapat di buku, majalah
maupun catalog.
b. Observasi
1) Langsung
Mengamati secara langsung daun dan figur manusia yang akan dibuat karya
logam, adapun observasi yang. dilakukan penulis adalah pengamatan langsung
suatu benda, makhluk hidup, ataupun pengalaman batin yang menimbulkan,
menumbuhkan daya tarik dalam diri penulis, seperti tubuh manusia, daun, dan
lain-lain.
2) Tidak Langsung
Sebagai model, selain observasi melihat langsung obyek yang akan dibuat
karya logam, penulis mengambil gambar lewat pemotretan terlebih dahulu sebagai
acuan, seperti anatomi pada tubuh manusia dan daun sebagai karya logam yang
mendekati unsur realistik.
2. Metode pendekatan

Metode pendekatan yang dilakukan penulis sebagai berikut:
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a.
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Metode Struktural

Melalui penelaahan terhadap metode struktural untuk mencapai karya yang
memenuhi konsep keindahan, diantaranya memperhitungkan segi komposisi,
garis, bentuk, warna dan tekstur.

Metode Empiris

Melakukan eksperimen secara teknis dalam proses untuk mewujudkan karya
seni, dengan mempertimbangkan dan menguasai obyek yang akan dibentuk.
Metode Eksperimen

Dengan melakukan percobaan-percobaan untuk mendapatkan kemungkinan
bentuk tubuh manusia dan deformasi daun, kemudian dibuat beberapa sketsa

dengan berbagai macam kemungkinan bentuk.





